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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian skripsi ini berjudul “Pengaruh Daya Tarik Wisata 

terhadap Minat Kunjungan Wisatawan di Museum Gunungapi 

Merapi”.Menggunakan tiga variabel bebas yaitu daya tarik wisata yang 

meliputi atraksi, aksesibilitas dan amenitas serta variabel terikat yaitu 

minat kunjungan wisatawan.Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan jumlah sampel 100 responden.Dalam penelitian ini penulis 

menganalisis hasil penelitian menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan 

olah data menggunakan SPSS kemudian dianalis sesuai hasil yang ada, 

maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa pengaruh daya tarik wisata terhadap minat kunjungan 

wisatawan secara simultan dapat dijelaskan dengan melihat Fhitung 

sebesar 21.205  > dari Ftabel sebesar 2.45  dengan nilai signifkan 0.000 

< dari taraf signifikan sebesar 0.05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dari hasil uji hipotesa pengaruh variabel X terhadap Y secara simultan, 

hipotesis dinyatakan diterima dan terbukti variabel daya tarik wisata 

yang meliputi atraksi, aksesiblitas dan amenitas secara simultan 



52 

 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat kunjungan 

wisatawan. 

2. Bahwa pengaruh daya tarik wisata terhadap minat kunjungan 

wisatawan secara parsial pada masing-masing variabel yang meliputi 

Atraksi (X1) berpengaruh terhadap minat kunjungan wisatawan. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai thitung sebesar 2.701 >ttabel 

sebesar 1.984 dengan nilai signifikan 0.008 < dari taraf signifikan 0.05. 

Aksesiblitas (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

minat kunjungan wisatawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 

nilai thitung sebesar 2.324> ttabel sebesar 1.984 dengan nilai signifikan 

0.22 >dari taraf signifikan 0.05. Amenitas (X3) berpengaruh terhadap 

kepuasan wisatawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan  nilai thitung 

sebesar 3.073> ttabel sebesar 1.984 dengan nilai signifikan 0.003 < dari 

probabilitas 0.05. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

daya tarik wisata yang meliputi atraksi dan amenitas(X1 dan X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan 

wisatawan. Sedangkan variable aksesibilitas (X2) berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

besarnya pengaruh daya tarik wisata yang meliputi  atraksi, 

aksesiblitas dan amenitas terhadap minat kunjungan wisatawan adalah 

38%. Sedangkan sisanya sebesar 62% menurut peneliti dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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B. SARAN 

Dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan kepada 

pihak pengelola Museum Gunungapi Merapi adalah : 

1. Bekerja sama dengan dinas perhubungan maupun instansi terkait untuk 

menambah jalur angkutan umum agar melewati Museum Gunungapi 

Merapi. 

2. Memperbaiki akses jalan menuju Museum agar lebih baik, nyaman dan 

lancar. 

3. Perawatan terhadap benda - benda koleksi Museum Gunungapi 

Merapi. 

4. Melakukan penelitian kepada pengunjung secara berkala agar 

pengelola museum dapat memahami kebutuhan dan keinginan 

pengunjung, sehingga pengunjung akan merasa betah dan nyaman saat 

berada di museum. 

5. Pengelolaan museum kurang maksimal dan pengelola tidak punya 

greget untuk memajukan museum sendiri. 

6. Sebaiknya didukung dengan atraksi lain seperti kesenian jatilan, 

dangdut, Tari-tarian seperti di obyek wisata Tlogo Putri setiap hari 

minggu selalu ada acara kesenian serta memerah susu sapi, memerah 

susu kambing bisa dijadikan sebagai atraksi pendukung karena di 
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kawasan museum tersebut merupakan daerah penghasil susu sapi 

maupun kambing. 

7. Masih terbatasnya rumah makan dan penjual makanan atau ciri khas 

dari MGM ataupun kaliurang di area tersebut , karena didalam area 

museum tidak diperbolehkan berjualan.  
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